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Riset berikut memiliki tujuan menguji dampak factor sistem informasi
perpajakan pada patuhnya wajib pajak, menguji dampak, faktor dampak, faktor
insentif pajak pada Patuh WAP dan untuk menguji dampak faktor tingkat kesadaran
terhadap kepatuhan wajib pajak. Penelitian ini menggunakan teknik kuantitatif
langkah demi langkah dalam mengumpulkan data, menganalisis hingga penyajian.

Hasilnya dari riset berikut menunjukan bahwasannya variabel faktor
informasi perpajakan (X1) berdampak positif dan signifikan pada variabel Patuh
WP (). variabel insentif pajak (X2) berdampak positif signifikan terhadap variabel
Patuh WP (Y). karena wajib pajak mengetahui segala peraturan terkait pajak
melalui sosialisasi yang dilakukan oleh petugas pajak , sosialisasi peraturan
perpajakan yang dilakukan oleh petugas pajak dari KKP Pratama Batu berhasil
meningkatkan faktor insentif pajak dalam hal tarif pajak yang dijadikan dasar
perhitungan besarnya pajak perlu dibayar. Selain itu, wajib pajak tersebut menjadi
paham tentang hak dan kewajiban sebagai wajib pajak

Kata Kunci: Kepatuhan Wajib Pajak



BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Perpajakan ialah salah satu komponen utama operasi ekonomi Indonesia.
Karena pajak ialah sumber pendapatan terbesar negara. Perpajakan sangat
penting untuk pembangunan dan kesejahteraan masyarakat. Pungutan adalah
komitmen warga negara yang dibayarkan oleh orang atau zat tertentu kepada
negara, yang dapat dipaksakan dan dipungut berdasarkan undang-undang, tidak
mendapatkan imbalan secara langsung, dan digunakan untuk keperluan negara
dan bantuan pemerintah kepada orang-orang. Mardiasmo (2016)

Pandemi COVID-19 meningkatkan tekanan pada menerima pajak tahun
2020. Penurunan drastis dalam penerimaan pajak pada pertengahan tahun
disebabkan oleh pandemi dan menerapkan Pembatasan Sosial Berskala Besar
(PSBB) pada bulan Mei. Namun, sampai akhir tahun, penerimaan pajak
Indonesia mulai pulih sebagai akibat dari pemulihan ekonomi. Realisasi
penerimaan pajak hingga akhir tahun 2020 mencapai 89,25 persen dari target
sebesar Rp 1.198,82 triliun, menurut Kementerian Keuangan Republik Indonesia
(2021). Sebab itulah, pemerintah selalu usaha memberikan peningkatan
pendapatan negara melalui pajak dengan mengeluarkan beberapa kebijakan yang
membantu Wajib Pajak memenuhi kewajiban pajaknya.

Otoritas publik terus berusaha untuk lebih mengembangkan konsistensi
warga negara, secara luas terkait dengan sejauh mana warga negara memenuhi

komitmen pengeluaran mereka sesuai peraturan tugas yang sesuai. Mengenai



ukuran bahwa tingkat kepatuhan warga akan berkurang, perlu diperhatikan
bahwa resistensi biaya akan mendorong upaya untuk menjauhi tuduhan dan
melakukan demonstrasi kriminal seperti penghindaran pajak. Hal ini akan
mengurangi penerimaan bea negara Indonesia. Untuk mencapai tujuan
pendapatan bea, konsistensi warga sangat penting. Tingkat konsistensi warga
yang lebih signifikan akan mempengaruhi peningkatan pendapatan bea,
sedangkan tingkat konsistensi warga yang lebih rendah akan mempengaruhi
pendapatan bea dan penyimpanan negara Yyang semakin berkurang
(Tampubolon, 2018).

Ditjen Penilai menyatakan, batas waktu pengungkapan dan pembayaran SPT
Tahunan warga negara perseorangan tercapai dari Walk 31 hingga 30 April
2020. Sementara itu, derivasi Februari 2020 untuk rincian SPT PPh Sesekali
diundur hingga April. 30, 2020 (Putsanra, 2020). Batas waktu cicilan dan
pengungkapan telah diundur, dan warga masih menunda atau terlambat dalam
cicilan dan detailing. Untuk mencegah penyebaran virus Corona, Ditjen Penilai
meminta seluruh warga melakukan cicilan pengeluaran dan komitmen
pengungkapan secara online. Kantor administrasi muatan di seluruh Indonesia
ditutup sementara.

Anda dapat menggunakan layanan biaya seperti rincian biaya dan cicilan di
www.pajak.go.id atau menggunakan aplikasi biaya mitra seperti biaya online.
Anda juga dapat melakukan permintaan atau penawaran biaya saat Anda bekerja
di rumah dengan menggunakan sistem e-faktur dan OnlinePajak untuk

mendapatkan kompensasi yang representatif (Lathif, 2020). Sesuai BPS (2021),



pertumbuhan ekonomi Indonesia mengalami penurunan selama tiga kuartal
berturut-turut di tahun 2020. Bahkan, pada kuartal kedua tahun 2020,
pertumbuhan ekonomi mencapai laju penurunan tertinggi - 5,32% sejak darurat
moneter tahun 1998 (Ardin 2021). Motivator muatan merupakan salah satu
variabel yang mempengaruhi konsistensi warga. Untuk itu, pemerintah
memberikan PMK Nomor 44 Tahun 2020 tentang motivasi pungutan bagi warga
yang terdampak pandemi virus Corona. Dengan motivasi biaya, warga
mendapatkan keringanan sehingga bisa menyelesaikan penilaiannya. Ada empat
jenis motivator tugas: pengecualian dari beban biaya, penurunan basis penilaian,
penurunan tarif biaya, dan penangguhan penilaian (Hasibuan, 2016).

Kajian Satyawati tahun 2018, berjudul Pengaruh Kerangka Evaluasi Diri dan
Kerangka Data Tugas pada Konsistensi Warga, menunjukkan bahwa kerangka
evaluasi diri dan kerangka data pengeluaran jelas mempengaruhi konsistensi
warga. Kajian lainnya, Latief Exploration, 2020, melacak bahwa pengaruh
pemberian motivator tugas (X) secara tegas mempengaruhi konsistensi warga.

Tingkat perhatian publik tentang mendokumentasikan formulir pengeluaran
tahunan adalah variabel lain. Kewaspadaan warga negara adalah suatu kondisi
yang akrab dengan bea dan pemungutan pajak. Mengisi perhatian penuh adalah
kondisi yang akrab dengan biaya. Perhatian warga sangat penting untuk
meningkatkan konsistensi warga. Penelitian (Alfin, 2021) menemukan bahwa
citizen mindfulness (X) mempengaruhi konsistensi citizen (YY), namun temuan
penelitian (Karnedi, 2019) menemukan bahwa citizen mindfulness (X) tidak

mempengaruhi konsistensi citizen ().



Peneliti melakukan penelitian ini dengan judul "FAKTOR FAKTOR

TINGKAT PATUH WP UMKM PADA MASA PANDEMI COVID-19".

1.2 Rumusan Masalah

Dilatar belakangi pemaparan diatas bisa  dirumuskan permasalahannya
ialah:
1. Bagaimanakah Dampak Faktor Sistematis Informasi Perpajakan pada
Patuh WP?
2. Bagaimanakah Dampak Faktor Insentif Pajak pada Patuh WP?
3. Bagaimanakah Dampak Faktor Tingkat Kesadaran pada Patuhnya Wajib

Pajak ?

1.3 Tujuan penelitian
Tujuannya dari riset berikut ialah :
1. Untuk menguji Dampak Faktor Sistem Informasi Perpajakan terhadap
Kepatuhan Wajib Pajak,
2. Untuk menguji Dampak Faktor Insentif Pajak pada Kepatuhan Wajib
Pajak,
3. Untuk menguji Dampak Faktor Tingkat Kesadaran terhadap Kepatuhan

Wajib Pajak.



1.4 Manfaat Penelitian
a. Secara teoritis
Bisa memberikan pemahaman dan pemahaman kepada pembaca dan
penulis tentang penyebab yang mempengaruhi tingkatan Patuh WP UMKM
selama pandemi COVID-19.
b. Secara Praktis
1. Bagi UMKM
Untuk UMKM, ini akan menjadi referensi untuk melaksanakan
prosedur pembayaran WP pelaku UMKM selama wabah virus Corona.
2. Bagi peneliti
Bisa memperluas pengetahuan mereka, termasuk studi teoritis dan
konsep yang akan dipelajari di kelas dan dapat ditafsirkan oleh
masyarakat umum.
3. Bagi Universitas
Bisa berikan kontribusi ilmiah dan meningkatkan penelitian akuntansi

di masa depan.



DAFTAR PUSTAKA

Abdul Rahman. 2010. Panduan Pelaksanaan Administrasi Pajak: Untuk
Karyawan, Pelaku Bisnis Dan Perusahaan. Bandung: Nuansa.

Adriani. 2014. Teori Perpajakan. Jakarta Salemba Empat.

Anggraini, Putri Nanda (2012). Faktor-faktor Yang Memdampaki Kinerja Sistem
Informasi Sistem. Jurnal Paradigma. VVol.12 No.02. ISSN 1693-6760.

Agus, Jatmiko. 2006. Dampak Sikap Wajib Pajak Pada Pelaksanaan Sanksi Denda,
Pelayanan Fiskus, Dan Kesadaran Perpajakan Terhadap Kepatuhan
Wajib Pajak Studi Empiris Terhadap Wajib Pajak Orang Pribadi Di Kota
Semarang. Universitas Diponegoro: Tesis Magister Akuntansi.

Agustiningsih, Wulandari. 2016. Dampak Penerapan E-Filing, Tingkat
Pemahaman Perpajakan dan Faktor Informasi Perpajakan Terhadap
Kepatuhan Wajib Pajak di KPP Pratama Yogyakarta. Jurnal
Nominal/VVol.5 No.1.

Alviansyah, Tri Palira. 2011. Dampak Sanksi, Pelayanan, Tingkat Faktor Insentif
Pajak Terhadap Tingkat Kepatuhan Penyampaian SPT Masa Wajib Pajak
Orang Pribadi (Studi Kasus KPP Malang Utara).

A Parasuraman, Valarie A. Zeithaml, Leornard. Berry, 1985,”A Comceptual Model
of Service Quality and Implication for Future Research” (Journal of
Marketing).

Arum, Harjanti Puspa. 2012. “Dampak Faktor Informasi Perpajakan, Pelayanan
Fiskus, dan Sanksi Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang
Pribadi Yang Melakukan Kegiatan Usaha dan Pekerjaan Bebas (Studi di
wilayah KPP Pratama Cilacap)”.

Carolina, Veronica. 2009. Pengetahuan Pajak. Jakarta: Salemba Empat.

Darmin Nasution. 2009. Sanksi Ringan, WP Banyak Yang Telat Serahkan
SPT.Diakses melalui www.kompas.com.

Ekawati, Liana dan Radianto, Dwi EW. 2008. Survei Pemahaman Dan Kepatuhan
Wajib Pajak Usaha Kecil Dan Menengah Di Kota Yogyakarta. Jurnal
Terakreditasi Teknologi dan Manajemen Informasi Vol:6 Edisi
Khusus:185- 190.

Fuandi, Oentara Arabella dan Yenni Mangoting. 2013. Dampak Kualitas
Pelayanan Petugas Pajak, Sanksi Perpajakan dan Biaya Kepatuhan Pajak


http://www.kompas.com/

Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak UMKM. Tax and Accounting Review,
Vol 1 No.1 2013.

Giovani, Rizki Dinda dan Yazid Yud Padmono. 2014. Faktor-Faktor Yang
Memdampaki Penerimaan Pajak Kendaraan Bermotor di Provinsi Jawa
Timur. Jurnal llmu & Riset Akuntansi, VVol.3 No. 12.

Halim, Abdul., Icuk, Rangga B., Amin, Dara. 2014. “Perpajakan: Konsep,
Aplikasi, Contoh, dan Studi Kasus . Jakarta: Penerbit Salemba.

Halimi, Ahmad Kholid. 2013. “Dampak Faktor Informasi Perpajakan, Pelayanan
Petugas Pajak dan Sanksi Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang
Pribadi Yang Melakukan Pekerjaan Bebas di Wilayah KPP Pratama
Jember”. Artikel limiah Mahasiswa.

Hardiningsih, Pancawati dan Nila Yulianawati. 2011. Faktor-Faktor Yang
Memdampaki Kemauan Membayar Pajak. Dinamika Keuangan dan
Perbankan. Vol. 3, No.1. Hal.126-142.

Istanto, Feri. 2010. “Analisis Dampak Pengetahuan Tentang Pajak, Kualitas
Pelayanan Pajak, Ketegasan Sanksi Perpajakan dan Tingkat Pendidikan
Terhadap Motivasi Wajib Pajak Dalam Membayar Pajak”. Skripsi UIN,
Jakarta.

Kusuma, K.C. 2016. “Dampak Kualitas Pelayanan Pajak, Pemahaman Peraturan
Perpajakan Serta Sanksi Perpajakan Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak
Orang Pribadi Dalam Membayar Pajak Tahun 2014 (Studi Kasus WP OP
Di Kantor Pelayanan Penyuluhan Dan konsultasi Perpajakan
Wonosobo) . Skripsi Universitas Negeri Yogyakarta.

Kotler, Philip. 2005. Manajemen Pemasaran. Jilid 1 (Edisi Kesebelas). Jakarta :
Penerbit Indeks.

Munari. 2005. “Dampak Faktor Tax Payer Terhadap Keberhasilan Penerimaan
Pajak Pengahsilan (Studi Kasus KPP Batu, Malang)”, Jurnal Eksekutif.
Vol.2, No. 2.

Nazir, Moh. 2005. Metode Penelitian. Bogor: Ghalia Indonesia.

Pertiwi Kundalini. 2016. “Dampak Faktor Informasi Perpajakan dan Pelayanan
Pegawai Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Pada Kantor Pelayanan



Pajak Pratama Kabupaten = Temanggung Tahun 2015 ”. Universitas
Yogyakarta.

Santoso, Pandji. 2008. Administrasi Publik-Teori dan Aplikasi Good Governance.
Bandung: PT. Refika Aditama.

Si ahaan, Marihot P. 2013. Pajak Daerah dan Retribusi Daerah. Cetakan Ketiga.
Rajawali Pers. Jakarta.

Siti Kurnia Rahayu. 2010. Perpajakan Indonesia: Konsep dan Aspek Formal.
Yogyakarta: Penerbit Graha lImu.

Sumarman Thomas. 2012. Tax Review & Strategi Perencanaan Pajak. Jakarta: PT.
Indeks.

Supriyati dan Hidayati. 2008. Dampak Pengetahuan Pajak dan Persepsi Wajib
Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak, Jurnal Akuntansi dan Teknologi
Informasi Vol.7 No.1.

Sugiyono. 2014. Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D. Bandung:
Alfabeta.

Sugiyono. 2015. Metode Penelitian Kuantitatif. Kualitatif dan R&D. Bandung:
Alfabeta.

Sugiyono. 2017. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. Bandung:
Alfabeta, CV.

Umiyati dan Queenindya Permata Faly. 2015. Pengukuran Kinerja Bank Syariah
Dengan Metode RGEC, Jurnal Akuntansi dan Keuangan Islam, Vol. 2, No.
2, 185-200.

Widayati dan Nurlis. 2013. “Faktor-Faktor Yang Memdampaki Kemauan Untuk
Membayar Pajak Wajib Pajak Orang Pribadi Yang Melakukan Pekerjaan
Bebas (Studi Kasus pada KPP Pratama Gambir Tiga)”. Simposium
Nasional Akuntansi XI111. Purwokerto.

Xin, Michelle Kok Hui. Et al. 2015. “Factors Affecting Individual Taxpayers
Compliance in Malaysian Tax Filing System”. The International Journal
Of Business & Management. Vol 3. Issue 9.



